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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kepemimpinan instruksional di
STAI Al Islahiyah Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus.
Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Kepemimpinan di STAI Al Islahiyah
Kota Binjai adalah menggunakan kepemimpinan instruksional. Pimpinan menjadi teladan
dalam mentaati semua peraturan yang berlaku, menginstruksikan seluruh dosen / pegawai
dan warga kampus untuk mensukses kan visi dan misi dan juga memberikan dorongan
kepada dosen untuk menulis karya tulis ilmiah dan melaksanakan penelitian. Dorongan dan
motivasi yang diberikan dapat membantu dosen dalam meningkatkan kinerja dosen; (2)
Kinerja dosen di STAI Al Islahiyah Binjai belum maksimal dikarenakan belum 100% dosen
yang bersertifikat pendidik sebagai dosen dan belum 100% dosen yang menjabat sebagai
dosen tetap hal ini terjadi karena masih adanya dosen yang belum melakukan penelitian dan
penerbitan buku, untuk pendidikan dan pengajaran sudah memenuhi ketentuan kampus
STAI Al Islahiyah Binjai; (3) Kepemimpinan instruksional di STAI Al Islahiyah Binjai
berjalan secara efektif dan terbukti dapat meningkatkan kinerja Dosen. Hasil penelitian ini
digunakan sebagai masukkan bagi instansi terkait maupun instansi lainnya, bahwa dengan
menggunakan kepemimpinan instruksional dapat meningkatkan kinerja dosen.

Kata Kunci: Kepemimpinan Instruksional, Kinerja Dosen, Motivasi.

Instructional Leadership in Improving the Performance
of STAI Al-Islahiyah Lecturers in Binjai City

Abstract
This research aims to describe instructional leadership at STAI Al Islahiyah Binjai. This research uses
a qualitative case study approach. The results of the study can be explained as follows: (1) Leadership
at STAI Al Islahiyah Binjai City is using instructional leadership. Leaders become role models in
obeying all applicable requlations, instructing all lecturers / employees and campus residents to
succeed in the vision and mission and also provide encouragement to lecturers to write scientific
papers and carry out research. The encouragement and motivation provided can help lecturers in
improving lecturer performance; (2) Lecturer performance at STAI Al Islahiyah Binjai is not yet
optimal because not 100% of lecturers who are certified educators as lecturers and not 100% of
lecturers who serve as permanent lecturers this happens because there are still lecturers who have not
conducted research and published books, for education and teaching have fulfilled the provisions of the
STAI Al Islahiyah Binjai campus; (3) Instructional leadership at STAI Al Islahiyah Binjai runs
effectively and is proven to improve lecturer performance. The results of this study are used as input
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for related agencies and other agencies, that using instructional leadership can improve lecturer
performance.
Keywords: Instructional leadership, Lecturer Performance, Motivation.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak pribadi setiap warga negara dan juga merupakan
kewajiban negara untuk menyediakan sarana, prasarana pendidikan, dan menciptakan
kondisi bagi seluruh warga negara untuk mengakses pendidikan (Akdeniz, 2016).
Penyelenggaraan pendidikan dapat berhasil jika individu mempunyai keinginan untuk
maju, mendapat dukungan dari keluarga dan hidup dalam lingkungan masyarakat yang
sadar akan pendidikan dan fasilitas pendidikan yang disediakan oleh pemerintah. Tidak
dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan dalam
pembangunan suatu negara. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting
bagi kemajuan suatu negara (Aktar, 2020).

Perguruan tinggi adalah lembaga keilmuan yang mempunyai misi
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di atas tingkat menengah, serta
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan kebudayaan nasional Indonesia
secara ilmiah (Bass & Bass, 2011). Perguruan tinggi sebagai pusat kebudayaan menjalankan
fungsi-fungsi strategis, antara lain sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta sebagai kekuatan moral dimana fungsi-fungsi tersebut dapat terwujud
apabila pengelolaan pendidikan tinggi dilaksanakan dengan baik sesuai standar
penyelenggaraan pendidikan tinggi. dapat menunjukkan akuntabilitas, tanggung jawab
sosial yang kuat dan mutu pendidikan tinggi yang dapat dilaksanakan di masyarakat dan
relevan dengan bidang keilmuannya (Azizah & Prahiawan, 2024).

Pendidikan tinggi merupakan kekuatan moral yang penting bagi masyarakat dan
pemerintah Indonesia. Tentu saja diperlukan pendidikan tinggi yang berintegritas moral
tinggi dan mempunyai komitmen nasional. Untuk mencapai integritas dan komitmen
tersebut diperlukan pengelolaan perguruan tinggi yang mengacu pada kualitas pengelolaan
yang efektif dan efisien, yang dalam melakukan tugasnya sebagai kekuatan moral
membangundan mengembangkan sumber daya manausia yang berkompetensi di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi tingkat regional maupun global (Sinaga, et.al., 2022).

Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri dari 3 poin , yaitu pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengembangan, pengabdian kepada masyarakat. Tri Dharma Perguruan
Tinggi bukan hanya menjadi tanggung jawab mahasiswa. Seluruh Dosen (pendidik), serta
orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran (sivitas akademika) memiliki
tanggung jawab yang sama. Kinerja dosen merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Kinerja juga merupakan hal yang dapat diukur
melalui evaluasi atau penilaian kinerja. Menurut Pratiwi (2022), kinerja adalah ukuran
mengenai apa yang dikerjakan dan apa yang tidak dikerjakan oleh karyawan.

Secara garis besar adanya tiga yang harus dimiliki seorang dosen agar kinerjanya
dapat dilakukan secara optimal, yaitu: (1) Capability personal, artinya dosen diharapkan
memiliki pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan sikap yang mantap sehingga mampu
mengelola proses pembelajaran secara efektif. (2) inovator artinya dosen harus memiliki
komitmen terhadap perubahan dan reformasi, sehingga menjadi penyebar ide pembaharuan
yang efektif; dan (3) developer yang artinya adalah dosen memiliki visi Keguruan yang
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mantap dan luas perspektifnya sehingga mampu melihat kedepan dalam menjawab
tantangan yang dihadapi oleh sektor pendidikan suatu sistem (Hoy & Miskel, 2014).

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja seorang pembicara adalah dengan
mendapat dorongan dari pemimpin, dimana sikap kepemimpinan juga mendukung dan
mengendalikan sepenuhnya kegiatan yang berlangsung. Sikap kepemimpinan yang
diterapkan akan berdampak pada pengembangan kompetensi guru di perguruan tinggi,
begitu pula pemimpin yang menerapkan kepemimpinan pembelajaran. Sebagai pimpinan
Fakultas Pendidikan dan Pelatihan, Anda tidak hanya harus menjalankan tugas administratif
tetapi juga mengelola seluruh program departemen. Ia harus mampu memimpin dan
mengarahkan aspek-aspek tertentu dalam proses administrasi dan pendidikan
departemennya (Barnadib, 2002).

Sementara menurut Gultom, et.al. (2021), kepemimpinan instruksional berkaitan
dengan peran dan tugas kepala sekolah yang mencakup hal-hal seperti mengemban tugas
penting dalam menyusun dan mengkomunikasikan tujuan- tujuan sekolah, menciptakan
pengharapan-pengharapan dan standar-standar, mengkoordinir kurikulum, mengawasi dan
mengevaluasi instruksi (pengajaran), memperluas kesempatan siswa untuk belajar, dan
meningkatkan profesionalisme para staf. Peningkatan profesionalisme tenaga pendidikan
tinggi atau guru merupakan salah satu bidang yang berkaitan dengan kepemimpinan
pendidikan di kampus. Peningkatan keterampilan guru juga dapat ditingkatkan melalui
dorongan dari pimpinan sekolah. Dorongan dan motivasi positif yang diberikan pemimpin
kepada pembicara dapat membina dan menciptakan hubungan yang baik. Akan ada
hubungan yang baik antara para pembicara dan juga di antara para pemimpin.

Adapun pada penelitian ini berpusat pada kampus STAI AL Islahiyah Kota Binjai.
Peneliti tertarik untuk meneliti STAI Al Islahiyah Binjai karena peneliti melihat adanya
peningkatan kualifikasi pendidikan yang sangat signifikan pada kinerja instruksional yang
dilakukan oleh pemimpin STAI AL Islahiyah Kota Binjai. Penelitian yang di lakukan
sebelumnya mengatakan bahwa pada tahun 2020 dosen tetap yang ada di STAI Al Islahiyah
Binjai hanya mencapai 40% dan pada tahun 2020 dosen tetap di STAI sudah mencapai 77 % .
Setelah penelitian awal yang dilakukan di kampus STAI Al Islahiyah Kota Binjai ternyata
terdapat pergantian kepemimpinan kampus STAI Al Islahiyah Kota Binjai pada tahun 2020,
oleh karena itu peneliti akan mengambil penelitian mengenai kepemimpinan kampus ,
karena pada masa kepemimpinan yang baru kampus STAI memiliki kualifikasi dosen yang
lebih baik. Dengan adanya para dosen yang profesional yang memiliki sertifikat dan lisensi
pendidik, maka sudah pasti mutu pendidikan di STAI Al Islahiyah Binjai akan lebih maju
dari pada Universitas lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk itu peneliti akan
melakukan suatu penelitian yang berjudul “Kepemimpinan Instruksional dalam Meningkatkan
Kinerja Dosen STAI Al-Islahiyah Kota Binjai”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang
kepemimpinan instruksional terhadap kinerja dosen STAI Al Islahiyah Binjai. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah pemimpin STAI Al Islahiyah Binjaidan Dosen STAI Al
Islahiyah Binjai. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi
dan studi dokumentasi (Arikunto, 2002). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik
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reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2007). Kemudian, data
diuji keabsahannya menggunakan teknik triangulasi data (Emzir, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan pimpinan dan dosen STAI Al
Islahiyah Binjai mengenai kepemimpinan instruksional dan kinerja dosen. Berikut
merupakan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti:
Kepemimpinan Instruksional di STAI Al Islahiyah Kota Binjai
Kepemimpinan instruksional kampus adalah proses memberikan pengaruh yang
bertujuan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pada perilaku dosen untuk dapat
meningkatkan pemahaman dan secara maksimal menggunakan kompetensinya agar lebih
produktif dan inovatif dalam meningkatkan kinerjanya. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan dosen dan wakil ketua I di kampus STAI Al Islahiyah Binjai:
“Kualitas pendidikan di setiap kampus itu berbeda-beda, sesuai dengan kemampuan kampus
itu sendiri. Kalau di STAI memang di kepemimpinan bapak, bapak selalu mengakatan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran itu harus selalu ditingkatkan. Bapak Ketua
ini merangkul dan juga mengayomi seluruh Pendidik dan tenaga kependidikan bahkan dari
awal Bapak masuk, Bapak sudah menyampaikan bahwa, keinginan Bapak adalah ingin
meningkatkan kualitas dari dosendosen yang ada di sini, sehingga kami sebagai dosen
menjadi termotivasi untuk selalu meningkatkan kinerja sesuai visi misi perquruan tinggi”.

Selain itu, juga terdapat cara agar kepemimpinan instruksional dapat dilakukan
secara efektif, yakni memaknai dan mengimplementasikan visi misi kampus, melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam mengelola pendidikan, pemimpin sebagai fasilitator
yang berupaya melayani seluruh warga sekolah, menjalin komunikasi yang efektif.
Pemimpin juga harus adil dalam membagi beban mengajar sesuai dengan tupoksinya
masing-masing.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua I:

“Saya selaku wakil ketua I selalu mendukung apa yang akan di rencanakan dan akan

dijalankan oleh Bapak Ketua selama hal tersebut positif dan untuk kepentingan kampus,

Hubungan antara sesama pemimpin di kampus juga terjalin baik, terbukti dari kenyamanan

saat berkomunikasi bahkan Bapak selalu menganggap bahwa kita semua sama dan jangan ada

kata sungkan”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa
kepemimpinan di STAI AL Islahiyah Binjai adalah proses memberikan pengaruh yang
bertujuan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pada perilaku dosen untuk dapat
meningkatkan pemahaman dan secara maksimal menggunakan kompetensinya agar lebih
produktif dan inovatif dalam meningkatkan kinerjanya selain itu kepemimpinan
instruksional dapat dilakukan secara efektif yakni memaknai dan mengimplementasikan
visi misi kampus, melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam mengelola
pendidikan, pemimpin sebagai fasilitator yang berupaya melayani seluruh warga sekolah,
menjalin komunikasi yang efektif. Pemimpin juga harus adil dalam membagi beban
mengajar sesuai dengan tupoksinya masing-masing.
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Hal tersebut di atas sesuai dengan pendapat ahli Suharsaputra (2016) bahwa
kepemimpinan instruksional berkaitan dengan peran dan tugas kepala sekolah yang
mencakup hal-hal seperti mengemban tugas penting dalam menyusun dan
mengkomunikasikan tujuan-tujuan sekolah, menciptakan pengharapan-pengharapan dan
standar-standar, mengkoordinir kurikulum, mengawasi dan mengevaluasi instruksi
(pengajaran), memperluas kesempatan siswa untuk belajar, dan meningkatkan
profesionalisme para staf.

Kinerja Dosen di STAI Al Islahiyah Kota Binjai

Visi STAI Al Islahiyah Binjai yaitu Visi Unggul Dalam Penyediaan Tenaga
Professional. Hal tersebut menerangkan bahwa kinerja dosen harus meningkat sesuai
dengan Visi dari kampus STAI Al Islahiyah Binjai. Tenaga professional diartikan sebagai
tenaga pendidik atau dosen yang memiliki kualifikasi pendidikan yang baik dan juga dapat
menjabat sebagai dosen tetap, karena untuk menjadi dosen tetap, dosen harus meningkatkan
kualifikasinya, seperti membuat jurnal dan juga menerbitkan buku yang mana ini dapat
bermanfaat bagi dosen agar dosen tersebut bisa mendapatkan sertifikasi dosen. Kinerja dosen
dapat meningkat dengan adanya dorongan dan motivasi yang diberikan oleh pemimpin.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan di kampus STAI Al Islahiyah
Binjai:

"...sebagai tenaga profesional sesuai visi kampus, saya menginginkan dosen dosen saya dapat

meningkatkan kualifikasi pendidikannya. Sebelum saya menjabat disini ibu bisa lihat berapa

jumlah dosen tetap di sini, di masa kepemimpinan saya, saya menekankan semua dosen harus

berusaha untu meningkatkan kualifikasinya dan menjadi dosen tetap”.

Peningkatan kualifikasi dosen tidak serta merta hanya dari dorongan dan motivasi
dari pemimpin kepada dosen tetapi juga dari pribadi dosen itu sendiri. Ketidak mampuan
dosen untuk mengambil sertifikasi dosen juga menjadi salah satu kelemahan dalam
peningkatan kinerja dosen sesuai tri dharma perguruan tinggi (Widayani, 2015). Persentase
di atas 50% jumlah dosen yang tetap sudah menjadi capaian yang bagus dan baik pada
kampus STAI Al Islahiyah Binjai ini, dilihat dari 3 tahun terakhir. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan pimpinan di kampus STAI Al Islahiyah Binjai.

“Hanya sebagian besar saja dosen yang memiliki lisensi pendidik sebagai dosen (sertifikasi

dosen), dan juga masih adanya dosen yang belum bisa mengambil sertifikasi dosen karena

adanya ketidakmampuan dosen untuk mengambil lisensi atau sertifikasi dosen”.

Dalam proses perkuliahan, dosen tidak hanya memiliki peran sebagai pengajar, tetapi
juga perencana dan fasilitator. Sebagai seorang perencana, dosen berperan aktif merancang
materi kuliah dan memberikan tugas yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran efektif adalah media pembelajaran yang tepat atau sesuai digunakan dalam
proses pembelajaran sehingga memberikan hasil yang lebih baik, baik dari segi pengetahuan
peserta didik maupun dari segi perilaku. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan
pimpinan di kampus STAI Al Islahiyah Binjai:

“...yang saya lihat dosen-dosen saya memaksimalkan media pembelajaran yang tersedia di

kampus dan juga dosen banyak mengembangkan media media pembelajaran itu sendiri sesuai

kebutuhan pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa untuk mencapai tujuan
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pembelajaran”.

Dalam Undang-Undang No. 12 tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi disebutkan
tugas utama dosen adalah melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Oleh karena itu kinerja dosen adalah tingkat
capaian dosen sebagai tenaga fungsional akademik dalam menjalankan tugas pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat (Pulungan, 2020). Kinerja dosen sesuai Tri Dharma
Perguruan tinggi yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian di atas adalah Sebagai dosen,
Dosen harus selalu meningkatkan kualifikasinya dan juga memberikan pembelajaran
sesuai.

Dari semua penjabaran hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa seorang
dosen merupakan pendidik professional dan ilmuan yang memiliki tugas utama untuk
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pendidikan, penelitian serta melakukan pengabdian kepada masyarakat
luas. Dalam halini kaitannya dengan kinerja dosen bagaimana cara seorang dosen dalam
menstransformasikan ilmunya kepada mahasiswa saat proses belajar mengajar, seberapa
banyak melakukan penelitian dan publikasi, serta merealisasikan ilmu yang dimilikinya
kepada masyarakat luas. Sebagai lembaga perguruan tinggi, maka sudah seharusnya
menyediakan fasilitas kepada dosen untuk melaksanakan kegiatan tri dharma sebagai
bentuk tanggung jawab menjadi seorang dosen. Tumbuh kembangnya suatu perguruan
tinggi sangat ditentukan dari kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya salah satunya
yaitu, dosen.

Peningkatan kinerja dosen menjadi perhatian bagi suatu perguruan tinggi. Dengan
memiliki dosen yang profesional dan kompeten di bidangnya serta memiliki kinerja yang
baik, akan berdampak positif bagi perguruan tinggi. Kontribusi dari perguruan tinggi
dalam meningkatkan kualitas seorang dosen sangat signifikan. Seorang dosen mempunyai
peranan penting dalam memberikan mutu pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas. Peran seorang dosen selain sebagai seorang pengajar, juga sebagai seorang
peneliti (Minhaji, 2013). Dengan demikian prestasi kinerja dosen sangat ditentukan oleh
pendidikan akademik dan juga banyaknya penelitian yang dilakukan untuk dipublikasikan
dalam pertemuan ilmiah, dan juga jurnal ilmiah serta penyusunan buku. Untuk mencapai
semua itu, maka seorang dosen dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan keilmuan dan
teknologi terkini. Maka dalam hal ini, perguruan tinggi harus memperhatikan mengenai
prestasi dosennya. Dosen merupakan sumber daya manusia yang paling penting dalam
sebuah perguruan tinggi, maka dari itu suatu perguruan tinggi harus mewadai
kemampuan dosen dosen nya agarselalu mampu meningkatkan kualifikasinya dan juga
selalu menjadi tempat dimana seorang dosen membutuhkan dukungan dan juga motivasi
dalam setiap peningkatan kemampuan dosen itu sendiri.

Kinerja dosen di STAI Al Islahiyah Binjai menurut tri dharma perguruan tinggi
sudah bagus sesuai data yang di dapat peneliti di LPPM STAI

Tabel 1. Data Kinerja Dosen yang Melaksanakan Penelitian dan Pengembangan

Pendidikan Penerbitan Jurnal Peneletian /Pengembangan
S1 - -
S2 62 62
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S3 6 6
Jumlah 68 68

Tabel 2. Data Dosen yang Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat

Pendidikan Jumlah Dosen Jumlah Dosen
S1 - -
S2 62 62
S3 6 6
Jumlah 68 68

Tabel 3. Beban Mengajar Tugas Dosen

Pendidikan Dosen Tetap Dosen Tidak Tetap
S1 - -
S2 12 SKS 4 SKS
S3 12 SKS 4 SKS
Jumlah - -
Tabel 4. Data Dosen Sertifikasi
Dosen Tetap Dosen Sertifikasi
78 13

Efektivitas Kepemimpinan Instruksional dalam Meningkatkan Kinerja Dosen

Efektivitas Kepemimpinan instruksional dalam meningkatkan kinerja dosen di STAI
Al Islahiyah Binjai dilihat kefektivitasnya dari meningkatnya jumlah dosen tetap dari hasil
wawancara peneliti sebelumnya didapatkan bahwa pada tahun <2020 dosen tetap di STAI Al
Islahiyah Kota Binjai hanya 46% dari jumlah keseluruhan dosen dan sekarang di tahun 2023
dosen tetap sudah mencapai 77,22% dari total keseluruhan dosen.

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti di temuan penelitian mengenai kinerja
dosen yang sesuai dengan tridharma Perguruan tinggi dapat disimpulkan bahwasanya
kinerja dosen meningkat dilihat dari jumlah dosen tetap yang ada di kampus STAI Al
Islahiyah Binjai , karena dosen tetap di STAI Al Islahiyah Binjai wajib melaksanakan
penelitian setiap semester dan membuat jurnal yang kemudian didokumentasikan. Disini
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasannya Kampus STAI Al Islahiyah Binjai memiliki
struktur kepemimpinan instruksional yang tertata rapi ini terbukti dengan adanya
peningkatan dari kinerja para dosen. Kinerja para dosen ini dapat dilihat dengan banyaknya
jumlah terbitan jurnal dan buku setiap tahunnya. Lebih lanjut, terbukti dalam tiga aspek,
yaitu (1) dalam hal pendidikan dan pengajaran sudah mencapai 100%; (2) dalam hal
penelitian dan pengembangan sudah mencapai 87,17%; dan (3) dalam hal pengabdian
masyarakat mencapai 87,17%.

Pembahasan
Kepemimpinan Instruksional di STAI Al Islahiyah Binjai

Kepemimpinan instruksional kampus adalah proses memberikan pengaruh yang
bertujuan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pada perilaku dosen untuk dapat
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meningkatkan pemahaman dan secara maksimal menggunakan kompetensinya agar lebih
produktif dan inovatif dalam meningkatkan kinerjanya. Setiap pemimpin tentu mempunyai
keinginan untuk membangun kampus yang ideal, namun belum tentu mempunyai
kemampuan untuk mewujudkannya, karena berbagai alasan. Kegagalan pemimpin dalam
menciptakan kampus yang ideal sebagian besar berkaitan dengan pemahaman, minat, dan
komitmennya dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Ada juga pemimpin yang aktif
dan kreatif meneliti banyak hal untuk mencapai visi dan misi membangun sekolah ideal,
namun tidak sedikit juga yang hanya mengurusi masalah administrasi dan keuangan, justru
bisa mendelegasikan wewenangnya kepada orang lain.

Sesuai dengan hasil wawancara bahwa Ketua STAI Binjai Bapak Junaidi, SS., S. Pd.,
M. Si pertama menjabat di STAI Al Islahiyah Binjai pada tahun 2020. Di Satuan pendidikan
ataupun pendidikan tinggi sosok seorang pemimpin merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan juga
kinerja dosen pada perguruan tinggi tersebut. Di STAI Al Islahiyah Binjai sendiri diketahui
bahwa Kepemimpinan instruksional berinteraksi dengan segala hal yang menjadi faktor
dalam mencapai kinerja dosen yang lebih baik lagi.

Hasil analisis data dari hasil wawancara dan observasi mengenai Kepemimpinan.
Kepemimpinan di STAI AL Islahiyah Binjai adalah proses memberikan pengaruh yang
bertujuan pada peningkatan kualitas pembelajarandan pada perilaku dosen untuk dapat
meningkatkan pemahaman dan secara maksimal menggunakan kompetensinya agar lebih
produktif dan inovatif dalam meningkatkan kinerjanya selain itu kepemimpinan
instruksional dapat dilakukan secara efektif yakni memaknai dan mengimplementasikan
visi misi kampus, melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam mengelola
pendidikan, pemimpin sebagai fasilitator yang berupaya melayani seluruh warga sekolah,
menjalin komunikasi yang efektif.

Hal ini dikuatkan dengan pendapat ahli Sembiring, et.al. (2021) mengatakan bahwa
kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama yang dapat mendorong terwujudnya
visi, misi, tujuan, serta sasaran sekolah melalui program-program yang telah disusun secara
rinci dalam perencanaan sebelumnya. Hal tersebut sependapat dengan Elvira (2021) bahwa
kepemimpinan pembelajaran dapat dikatakan sebagai kepemimpinan intruksional yang
merupakan kepemimpinan yang berfokus pada kegiatan yang telah tercantum jelas seperti
keberadaan kurikulum, kegiatan belajar mengajar, evaluasi hasil belajar, evaluasi
pengembangan guru.

Kinerja Dosen di STAI Al Islahiyah Binjai

Berdasarkan hasil wawancara kinerja dosen di atas dapat di simpulkan bahwa
kinerja dosen di STAI Al Islahiyah Binjai yang menjabat sebagai dosen tetap sudah mencapai
77,22% dan seluruhnya belum memiliki sertifikasi dosen 100%, masih ada nya dosen yang
belum memiliki sertifikat dosen disebabkan masalah internal dari dosen itu sendiri. Untuk
mencapai Hasil Kinerja dosen sesuai tri dharma perguruan tinggi yang salah satu nya
adalah penelitian dan pengembangan. Disini pemimpin selalu memberikan dorongan dan
motivasi padapara dosen untuk selalu melakukan penelitian dan pengembangan untuk
meningkatkan kinerja dosen itu sendiri. yang mana penelitian dan pengembangan menjadi
salah satu syarat dosen untuk mendapatkan sertifikasi dosen dan syarat menjadi dosen tetap
di STAI Al Islahiyah Binjai.
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Sertifikat dosen juga dapat meningkatkan kinerja dosen tersebut karena dari
tunjangan dan penghasilan yang diperolehakan membuat dosen lebih semangat untuk
melaksanakan tugasnya dan kewajibannya sebagai dosen, maka dari itu pemimpin selalu
mengaskan bahwa peningkatan kualifikasi dosen itu penting, selain sebagai penunjang untuk
dosen itu sendiri juga dapat meningkatkan kualitas kampus, dan juga dapat terwujudnya
visi misi kampus. Dalam bidang pengajaran, Dosen memaksimalkan media pembelajaran
yang tersedia di kampus dan juga dosen banyak mengembangkan sesuai kebutuhan
pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Efektivitas Kepemimpinan Instruksional dalam Meningkatkan Kinerja Dosen STAI Al
Islahiyah Binjai

Efektivitas Kepemimpinan instruksional dalam meningkatkan kinerja dosen di STAI
Al islahiyah Binjai dilihat kefektivitasnya dari meningkatnya jumlah Dosen tetap dari hasil
wawancara peneliti sebelumnya didapatkan bahwa pada tahun <2020 dosen tetap di STAI Al
Islahiyah Kota Binjai hanya 46% dari jumlah keseluruhan dosen dan sekarang di tahun 2023
dosen tetap sudah mencapai 77,22% dari total keseluruhan dosen dan juga peningkatan
pembuatan dan penerbitan jurnal yang meningkat setelah kepemimpinan baru di STAI Al
Islahiyah Binjai, penerbitan Buku yang paling sedikit 2 tahun sekali, kualitas pembelajaran
yang di berikan dosen sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Kesimpulannya bahwa Kampus STAI Al Islahiyah Binjai memiliki struktur
kepemimpinan instruksional yang tertata rapi ini terbukti dengan adanya peningkatan dari
kinerja para dosen. Kinerja para Dosen ini dapat dilihat dengan banyaknya jumlah terbitan
jurnal dan buku setiap tahunnya. Dari sini dapat dilihat bahwasanya kinerja dosen sudah
memenuhi Tridharma Perguruan tinggi yang telah ditetapkan pemerintah sebagai berikut:
pertama, dalam hal pendidikan dan pengajaran sudah mencapai 100%; kedua, dalam hal
penelitian dan pengembangan sudah mencapai 87,17%; dan ketiga, dalam hal pengabdian
masyarakat mencapai 87,17%. Peningkatan melalui tridharma perguruan tinggi yang sudah
dijabarkan di atas juga menjadi salah satu bukti kepemimpinan instruksional sudah berjalan
secara efektif. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya kinerja dosen meningkat dilihat dari jumlah dosen tetap yang ada di kampus
STAI Al Islahiyah Binjai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian
di atas, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut, pertama, kepemimpinan di STAI Al
Islahiyah Kota Binjai adalah menggunakan kepemimpinan instruksional. Pimpinan menjadi
teladan dalam mentaati semua peraturan yang berlaku, menginstruksikan seluruh
dosen/pegawai dan warga kampus untuk mensukses kan visi dan misi dan juga memberikan
dorongan kepada dosen untuk menulis karya tulis ilmiah dan melaksanakan penelitian.
Dorongan dan motivasi yang diberikan dapat membantu dosen dalam meningkatkan kinerja
dosen. Kedua, kinerja dosen di STAI Al Islahiyah Binjai belum maksimal dikarenakan belum
100% dosen yang bersertifikat pendidik sebagai dosen dan belum 100% dosen yang menjabat
sebagai dosen tetap hal ini terjadi karena masih adanya dosen yang belum melakukan
penelitian dan penerbitan buku, untuk pendidikan dan pengajaran sudah memenuhi
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ketentuan kampus STAI Al Islahiyah Binjai. Ketiga, kepemimpinan instruksional terbukti
efektif dapat meningkatkan kinerja dosen di STAI Al Islahiyah Binjai.
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